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Abstract
Research of the influence of ISO 26000 CSR toward the company’s value as a moder-
ating variable which is done on companies listed in Indonesia Stock Exchange. The
Company’s characteristics are measured by firm age, size, leverage and profitability.
The data analysis was done by using double linear regression models, the first is to see
the effect based on the ISO 26000 CSR and firm characteristics on value, and the
second is to see the effect of interaction with the ISO 26000 corporate characteristics.
The results of the study showed that there was no influence of ISO 26000, the charac-
teristics of the company toward the value of the company. However, moderated ISO
26000 by firm characteristics affect the value of the company.
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Abstrak
Penelitian tentang pengaruh CSR berdasar ISO 26000 terhadap nilai perusahaan
dengan karakteristik perusahaan sebagai variable moderating ini dilakukan pada
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia. Karakteristik perusahaan diukur
dengan umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage dan tingkat profitabilitas.
Metode analisis data dilakukan dengan model regresi linear berganda dengan dua
model, yang pertama adalah melihat pengaruh CSR berdasar ISO 26000 dan
karakteristik perusahaan terhadap nilai perusahaan, dan model regresi kedua melihat
pengaruh interaksi ISO 26000 dengan karakteristik perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara ISO 26000, karakteristik perusahaan
terhadap nilai perusahaan. Namun ISO 26000 yang dimoderasi oleh karakteristik
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Di Indonesia, isu mengenai tanggung jawab
sosial perusahaan atau Corporate Sosial Res-
ponsibility (CSR) mulai mengemuka delapan
tahun belakangan ini. Umumnya kalangan pe-
ngusaha menterjemahkan konsep CSR se-
bagai bentuk berbagai aktivitas kepada ma-
syarakat sekitar atau sebagai bagian keder-
mawanan sosial.
Sedangkan menurut perkembangannya
CSR telah menjadi ISO 26000 dan telah dise-
pakati oleh Working Group on Sosial Res-
ponsibility di Bangkok tahun 2005. ISO
26000 merupakan pedoman yang bersifat
voluntary atau sukarela untuk perusahaan, pe-
merintah atau LSM dalam melaksanakan tang-
gungjawab sosialnya. Komponen ISO
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26000 terdiri dari enam komponen yaitu: hu-
man right, labour practice, the environment,
fair operating practices, consumer issues, com-
munity involvement and development.
Penelitian tentang ISO 26000 masih
jarang dilakukan.Tetapi isu CSR dengan nilai
perusahaan telah banyak dilakukan meski-
pun hasilnya tidak konsisten. Yuniarti (2003)
meneliti tentang pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial perusahaan yang
listing di BEJ menemukan bahwa nilai per-
usahaan dipengaruhi oleh tingkat pengung-
kapan, ukuran perusahaan. Meskipun penga-
ruh faktor tersebut sangat rendah. Zuhroh dan
Putu (2003) menyatakan bahwa pengung-
kapan pertanggungjawaban sosial dalam la-
poran keuangan terbukti berpengaruh terha-
dap volume perdagangan saham bagi perusa-
haan yang dikategorikan high profile.
Isu berikutnya adalah bahwa karak-
teristik perusahaan mempengaruhi nilai per-
usahaan. Lang and Lundhom (1993) dan Wal-
lance (1990) membagi karakteristik perusa-
haan menjadi tiga yaitu: variable struktur, varia-
ble kinerja dan variable pasar. Salah satu in-
dikator penting dalam variable kinerja, da-
pat diproksikan ke dalam: kepemilikan mana-
jemen, tingkat leverage, size (ukuran perusa-
haan) dan profitabilitas (Rosmasita, 2007).
Adanya hasil penelitian yang belum kon-
sisten anatara CSR dengan nilai perusahaan
tersebut, memerlukan isu-isu penelitian baru
tentang konsep terbaik untuk memprediksi
nilai perusahaan yang tepat.Nilai perusahaan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ni-
lai pasar. Samuel (2000), menjelaskan bah-
wa Enterprise Value (EV) atau dikenal
firm value (nilai Perusahaan) adalah konsep
penting bagi investor karena merupakan
indikator bagi pasar dalam menilai perusa-
haan secara keseluruhan. Sedangkan Wah-
yudi (2005), mengatakan bahwa nilai per-
usahaan adalah harga yang bersedia dibeli
oleh calon pembeli jika perusahaan tersebut
dijual.
Farid & Latifah (2010) melakukan pe-
nelitian tentang Pengaruh Karakteristik Per-
usahaan terhadap Kinerja Sosial yang di ukur
dengan ISO 26000, ditemukan bahwa umur
perusahaan, tipe perusahaan dan profitabi-
litas perusahaan berpengaruh terhadap ki-
nerja sosial.
Penelitian tentang pengaruh karakter-
istik perusahaan yang diukur dengan lever-
age terhadap nilai perusahaan yang telah me-
nerapkan ISO 26000, telah dilakukan oleh
Junaidi & Latifah (2010). Ditemukan bah-
wa dari perusahaan sampel yang sahamnya
termasuk dalam indeks LQ 45, maka dapat
dikatakan bahwa nilai perusahaan tersebut
adalah tinggi, meskipun ditemukan bahwa
leverage berpengaruh tidak sigifikan pada ni-
lai perusahaan.
Penelitian tentang pengungkapan tang-
gung jawab sosial dengan kinerja perusa-
haan telah dilakukan oleh beberapa peneliti
akan tetapi hasilnya tidak konsisten. Sebagai
contoh Cowen, Ferreri dan Parker (1987),
Bekoui dan Karpik (1989), dan Hakcston
dan Milne (1996) menemukan bahwa tidak
ada hubungan antara pengungangkapn
tangungjawab sosial dengan kinerja keuang-
an. Hasil penelitian di Jepang oleh Suda dan
Kokubu(1994) dan Park(1999) juga tidak
menemukan hubungan yang signifikan.
Di sisi lain Freedman dan Jaggi (1988)
menemukan suatu hubungan positif antara
pengungkapan tanggungjawab sosial dengan
kinerja keuangan. Robert (1992) menemu-
kan bahwa pengungkapan tanggungjawab so-
sial oleh perusahaan di Amerika dipengaruhi
secara positif oleh nilai perusahaan (return
on Equity). Demikian juga Cormier dan
Magnan (1990) menemukan hubungan po-
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sitif antara nilai perusahaan yang diukur de-
ngan return on total asset dengan pengung-
kapan lingkungan.
Penelitian tentang ISO 26000 masih ja-
rang dilakukan. Tetapi isu CSR dengan nilai
perusahaan telah banyak dilakukan meski-
pun hasilnya tidak konsisten. Yuniarti (2003)
meneliti tentang pengungkapan informasi per-
tanggungjawaban sosial perusahaan yang list-
ing di BEJ menemukan bahwa nilai perusa-
haan dipengaruhi oleh tingkat pengungkapan,
ukuran perusahaan.Meskipun pengaruh fac-
tor tersebut sangat rendah. Zuhroh dan Putu
(2003) menyatakan bahwa pengungkapan
pertanggungjawaban sosial dalam laporan
keuangan terbukti berpengaruh terhadap vo-
lume perdagangan saham bagi perusahaan
yang dikategorikan high profile.
Berdasarkan uraian di atas, maka tu-
juan penelitian ini sebagai berikut: 1) Untuk
mengetahui apakah CSR berdasar ISO
26000 mempengaruhi nilai perusahaan; 2)
Untuk mengetahui apakah karateristik per-
usahaan berpengaruh terhadap hubungan an-
tara CSR berdasar ISO 26000 dengan nilai
perusahaan.
Metode Penelitian
Metode penelit ian yang akan
digunakan untuk menjawab hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H1: Pengungkapan ISO 26000
berpengaruh positif terhadap Nilai
perusahaan
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap nilaiperusahaan
H3: Umur perusahaan (age) berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.
H4: Profitabilitas meningkatkan nilai
perusahaan.
H5: Leverage berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.
Populasi penelitian ini adalah perusa-
haan yang sahamnya termasuk Indeks LQ
45 atau saham yang bluechip sampai de-
ngan Desember 2009. Sedangkan sampel
penelitian ditentukan dengan purposive sam-
pling dengan kriteria sampel adalah sebagai
berikut: Perusahaan yang konsisten saham-
nya selalu aktif diperdagangkan dan masuk
di pasar modal Indonesia dan perusahaan
tersebut melaporkan laporan keuangan au-
ditan periode 2008 sampai 2010.
Variabel Independen (X1): CSR ber-
dasar ISO 26000. Variabel ini diukur dengan
indeks pengungkapan berdasarkan tujuh kom-
ponen ISO 26000 dengan 34 item dengan
pengukuran dummy. Variabel Moderating
(X2): Karakteristik Perusahaan, variabel ini
terdiri dari size, umur, profitabilitas, dan le-
verage. Variabel dependen (Y): Nilai Per-
usahaan. Nilai perusahaan berbasis pasar ini
diukur dengan Tobin’sQ. Analisis Data di-
lakukan dengan dua tahap.
Model I (Nilai perusahaan tanpa mem-
pertimbangkan karakteristik perusahaan)
Y = a + bx1+ bx2 + bx.3 + bx4 + bx5 + e
Di mana:
Y adalah Nilai Perusahaan
X1 : ISO 26000




Model II (nilai perusahaan dengan mem-
pertimbangkan karaktersitik perusahaan)
Y = a + bX1 + bX2 +bX3 +bX4 +bX5 +
bX1.X2 +bX1.X3 +bX1.X4 + bX1.X5 + e
Di mana:
Y adalah Nilai Perusahaan
X1 : ISO 26000
X2 : Size (digunakan Log Natural)
X3 : Age









Hasil Penelitian dan Pembahasan
Praktik CSR perusahaan berdasar ISO
26000, Karakteritik perusahaan dan Nilai Per-
usahaan dapat diamati bahwa secara umum
peruhaan di Indonesia telah melaksanakan
tanggung jawab lingkungan sesuai dengan
ISO 26000 dengan nilai tinggi yaitu rata-
rata sebesar 0.6683 (66,83%).
Variabel nilai perusahaan go publik yang
menjadi sampel penelitian ini diukur dengan
nilai perusahaan berbasis pasar Tobin’s Q
Dari analsisis statistik di atas maka dapat di-
katakan bahwa nilai perusahaan rata-rata se-
besar 2,19 atau sebesar 219%,. Nilai per-
usahaan sebesar tersebut dapat dikatakan
baik karena investor memandang bahwa ji-
ka berinvestasi pada perusahaan tersebut akan
menghasilkan return yang lebih tinggi diban-
ding berinvestasi pada depositi yang tingkat
bunga deposito rata-rata sebesar 6,97% (Da-
namon: 8%,BNI 6,5%, BRI 7%, Mandiri
6,4%), Nilai perusahaan berdasarkan tabel
di atas menunjukkan nilai maksimum pada
angka 11,77 yaitu PT Unilever Indonesia
Tbk.Sedangkan nilai minimum sebesar 0,40
yaitu PT International Nikel Indonesia Tbk.
Dalam perhitungan Kolmogorov Smir-
nov terlihat bahwa data terdistriibusi nor-
mal dikarenan nilai signifikansi tiap variabel
melebihi tingkat probablitasnya 5%.
Berdasarkan hasil pengujian dengan pro-
gram SPSS pada tabel di bawah maka da-
pat diketahui bahwa koefisien determinan dari
regresi 2 menunjukkan angka 49.30%. Arti-
nya Nilai perusahaan yang diukur dengan ni-
lai market berdasar model Tobin’s Q dapat
dijelaskan variasinya oleh variabel kegiatan
CSR perusahaan sesuai dengan ketentuan ISO
26000, Umur perusahaan, ukuran perusaha-
an, profitabilitas perusahaan, tingkat lever-
age perusahaan, interaksi variabel ISO de-
ngan size, interaksi ISO dengan Age, inter-
aksi ISO dengan profitabilitas, dan interaksi
ISO dengan leverage sebesar 49,30%, dan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang ti-
dak dimasukkan dalam penelitian ini.
Berdasar hasil uji F dapat dilihat bahwa
tingkat signifikansinya sebesar 0.019. (0.19%).
Sehingga dapat dikatakan bahwa ISO
26000 yang dimoderasi oleh karaktersitik per-
Tabel 1. Hasil analisis ANOVAb Regresi 1 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 40.239 5 8.048 2.249 .075a 
Residual 107.333 30 3.578   
Total 147.573 35    
  
Tabel 2. Hasil ANOVAb Regresi 2 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 72.763 9 8.085 2.810 .019a 
Residual 74.810 26 2.877   
Total 147.573 35    
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usahaan adalah berpengaruh secara signifi-
kan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan
jika diamati lebih jauh pada hasil uji parsi-
alnya, maka dapat dikatakan bahwa: tingkat
profitabilitas, tingkat leverage, interaksi ISO de-
ngan Size, interaksi ISO dengan profitabi-
litas, interaksi ISO dengan leverage adalah
variabel yang berpengaruh secara signifikan
pada nilai perusahaan. Sedangkan umur per-
usahaan tidak mempengaruhi nilai perusaha-
an baik sebagai variabel independen mapun
sebagai variabel pemoderasi. Gambar 1 me-
nunjukkan pengaruh ISO 26000 dengan Nilai
Perusahaan melalui Umur perusahaan, uku-
ran perusahaan, leveregae dan profitabilitas
perusahaan.
Berdasarkan gambar 1, maka dapat di-
katakan bahwa: besar pengaruh langsung an-
tara karakteristik perusahaan dengan nilai
perusahaan masing-masing adalah berturut-
turut sebagai berikut: tingkat profitabilitas
adalah – 6,19, tingkat leverage adalah- 4,87,
pengaruh interaksi ISO dengan Size sebe-
sar-14,02, pengaruh interaksi ISO dengan
profitabilitas sebesar 6,44, dan pengaruh in-
teraksi ISO dengan leverage sesebasar 5,77.
Variabel tersebut adalah variabel yang ber-
pengaruh secara signifikan pada nilai per-
usahaan.
Penutup
Berdasarkan hasil pengujian dan ana-
lisis data tersebut di atas dapat dikatakan bah-
wa semua variabel independen yang terdiri
dari ISO 26000, umur perusahaan (age), uku-
ran perusahaan (size), profitabilitas dan le-
verage tidak berpengaruh terhadap Nilai Per-
usahaan pada tingkat alpha 5%. Namun va-
riabel ISO 26000 yang dimoderasi oleh umur
perusahaan, ukuran perusahaan, profitabi-
















Gambar 1. Hubungan ISO 26000, karakteristik perusahaan dan Nilai Perusahaan
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